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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan glukosa pada pengencer kuning
telur fosfat dalam mempertahankan motilitas dan daya hidup spermatozoa kalkun yang disimpan pada
suhu 5° C. Penelitian disusun berdasarkan rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan dengan 6 ulangan :
kelompok T, (kontrol). kelompok T; (glukosa konsentrasi 0,3 “/,%), kelompok T, (glukosa konsentrasi
0,6 “/,%), kelompok T; (glukosa konsentrasi 0,9 “/,%). Pemeriksaan motilitas dilakukan di bawah
mikroskop terhadap spermatozoa yang memiliki pergerakan progresif dan daya hidup dilakukan dengan
pewarnaan eosin negrosin. Pemeriksaan dimulai saat penyimpanan sampai motilitas dibawah 40% dan
daya hidup dibawah 45%, yaitu O jam, 12 jam, 24 jam, 36 jam, 48 jam, 60 jam, 72 jam, dan 84 jam.
Metoda penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan uji statistik General Linear
Model (Multivariate). Apabila perlakuan memberikan pengaruh yang nyata (p<0,05) dilakukan uji
lanjutan dengan menggunakan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan glukosa
pada pengencer kuning telur fosfat memberikan pengaruh nyata untuk mempertahankan motilitas dan
daya hidup spermatozoa. Penambahan glukosa dengan konsentrasi 0,6 “/, % merupakan dosis ideal untuk
mempertahankan motilitas dan daya hidup spermatozoa kalkun (Meleagris gallopavo) pada pengencer
kuning telur fosfat yang disimpan pada suhu 5°C.

Kata kunci : semen kalkun, glukosa, penyimpanan 5°C

ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of glucose on the egg yolk phosphate buffer to maintain
sperm motility and viability turkey stored at a temperature of 5° C. The study is based on a completely
randomized design with 4 treatments with 6 replications: To group (control), group T1 ( glucose
concentration of 0.3 w / v%), group T2 (glucose concentration of 0.6 w / v%), T3 group (glucose
concentration of 0.9 w / v%). Motility examination conducted under the microscope of the spermatozoa
that have progressive movement and vitality done with eosin staining negrosin. Inspection starts when the
storage to below 40% motility and viability below 45%, which is 0 hours, 12 hours, 24 hours, 36 hours,
48 hours, 60 hours, 72 hours, and 84 hours. The research method used in this research is to use statistical
tests General Linear Model (Multivariate). If significant treatment effect (p <0.05) carried out further tests
using the Duncan test. The results showed that the addition of glucose to the egg yolk phosphate buffer
give real effect to maintain motility and viability of spermatozoa. The addition of glucose at a
concentration of 0.6 w / v% is the ideal dosage to maintain the vitality of spermatozoa motility and turkey
(meleagris gallopavo) in egg yolk phosphate buffer stored at 5 ° C.
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PENDAHULUAN

Kalkun merupakan salah satu jenis aneka ternak unggas yang memiliki nilai ekonomis
yang tinggi sebagai sumber daging karena sarat akan gizi yang tinggi dan sebagai hewan hias
karena memiliki bulu yang indah. Kalkun dalam perkembanganya memang tidak sepesat ternak
unggas lainnya seperti ayam negeri dan ayam kampung. Salah satu faktor yang mempengaruhi
tingkat produktivitas reproduksi kalkun adalah pada saat proses perkawinan alami terdapat
perbedaan berat yang mencolok antara kalkun jantan dan kalkun betina. Salah satu teknik untuk
mengatasi hal tersebut yaitu dengan memanfaatkan tehnologi inseminasi buatan (IB). Dengan
tehnik IB dapat dilakukan proses seleksi genetik, sehingga dapat menghasilkan produk yang
unggul.

Dalam penerapan inseminasi buatan kualitas semen harus tetap dipertahankan sampai
semen tersebut diinseminasikan. Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap kualitas semen
adalah sifat-sifat fisik dan kimia bahan pengencer (pH, tekanan osmose, elektrolit yang
terkandung), kadar pengencer, cahaya, suhu, dan lama penyimpanan (Toelihere, 1985).
Partodiharjo (1992) menyatakan bahwa penggunaan bahan pengencer untuk keperluan IB selama
penyimpanan harus bisa berfungsi sebagai sumber energi bagi spermatozoa, sebagai agen
pelindung terjadinya kejut dingin (cold shock), sebagai penyangga (buffer) bila terjadinya
perubahan pH, untuk mempertahankan tekanan osmotik, memperbanyak volume, keseimbangan
elektrolit, dan mencegah pertumbuhan kuman. Pengenceran semen adalah upaya untuk
memperbanyak volume semen, mengurangi kepadatan spermatozoa serta menjaga kelangsungan
hidup spermatozoa sampai batas waktu penyimpanan tertentu pada kondisi penyimpanan di
bawah atau di atas titik beku (Rusdin dan Jumat, 2000). Glukosa dapat berfungsi sebagai
krioprotektan ekstraseluler yang berperan dalam melindungi spermatozoa selama proses
penyimpanan pada suhu dingin (Rizal et al., 2006). Glukosa sebagai monosakarida adalah salah
satu karbohidrat terpenting yang digunakan sebagai sumber energi bagi sel selama proses
penyimpanan pada suhu dingin (Yulnawati et al., 2010). Fungsi gula dalam larutan pengencer
adalah bertindak sebagai krioprotektan, mempertahankan tekanan osmosis larutan pengencer dan

sebagai sumber energi bagi spermatozoa selama inkubasi pada proses pembuatan semen.
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Glukosa sebagai gula diharapkan dapat mempertahankan kualitas spermatozoa yang diencerkan
dalam pengencer kuning telur fosfat. Penambahan laktosa yang merupakan disakarida (glukosa
dan galaktosa) di dalam pengencer telah dilaporkan terbukti dapat mempertahankan daya hidup
spermatozoa kambing peranakan etawah (Souhoka et al., 2009), juga telah dilaporkan berhasil
pada domba Garut (Rizal et al., 2006). Melihat besarnya peranan pengencer dan penambahan
bahan tertentu terhadap kualitas semen selama penyimpanan, maka dilakukan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui penambahan glukosa pada pengencer kuning telur fosfat yang

disimpan pada suhu 5°C terhadap motilitas dan daya hidup spermatozoa kalkun.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan satu ekor kalkun jantan berumur 1,5 tahun. Selama penelitian
kalkun dipelihara secara intensif dengan cara dikandangkan, diberikan pakan kosentrat komersial
(Charoen Pokphand 594®, diberi makan 200 mg/hari) dan diberi minum ad libitum secara
teratur. Kalkun diadaptasikan selama satu minggu sebelum dilakukan penampungan semen.
Penampungan semen dilakukan dengan metode pemijatan. Semen yang didapat kemudian
dihomogenkan dan dilakukan pemeriksan secara makroskopis (volume, pH, bau, kosistensi) dan
mikroskopis (gerakan massa, gerakan indiviidu, dan konsentrasi)(Hafez, 2000). Pengenceran
semen dilakukan dengan memasukkan semen kedalam bahan pengencer dengan konsentrasi
sperma 10%/ml. Pembuatan glukosa 0,3 Yo%, 06 ™, %, 09 Y, % dilakukan dengan
menambahkan masing-masing 0,3 mg, 0,6 mg, dan 0,9 mg glukosa kedalam 100 ml pengencer
kuning telur fosfat lalu dihomogenkan. Semen yang telah diencerkan disimpan pada suhu 5°C
dan dilakukan pengamatan terhadap motilitas progresif dan daya hidup pada masing-masing
pengencer dalam waktu O jam, 12 jam, 24 jam, 36 jam, 48 jam, 60 jam, 72 jam, 84 jam atau
hingga motilitas dibawah 40% dan daya hidup dibawah 45%. Data yang diperoleh dilakukan uji
statistik menggunakan General Linear Model (Multivariate) Apabila perlakuan memberikan

pengaruh yang nyata (p<0,05) dilakukan uji lanjutan dengan menggunakan uji Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian motilitas spermatozoa kalkun pada pengencer kuning telur fosfat dengan

penambahan glukosa yang disimpan pada suhu 5°C dapat di lihat pada tabel 1.

106



Indonesia Medicus Veterinus 2015 4(2) : 104-110
ISSN : 2301-7848

Tabel 1 Rata-rata (x + SD) motilitas spermatozoa kalkun pada pengencer kuning telur

fosfat dengan penambahan glukosa yang disimpan pada suhu 5°C

Waktu Motilitas (%)
Pengamatan TO T1 T2 T3
0 jam 85.00 £ 0.00 85.00£0.00 85.00+0.00 85.00+0.00
12 jam 80.67 £1.53 81.67+1.16 82.33+2.08 81.67+1.00
24 jam 74.00 £ 1.00 75.00£1.00 78.67+0.58 76.33+1.00
36 jam 68.67 £0.58 69.67 £0.58 76.33+£0.58 74.33+0.58
48 jam 64.67 £1.53 6533 +1.16 70.33+£0.58 68.67+0.58
60 jam 40.67 £ 1.16 54.67£0.58 59.67+0.58 54.67 £0.58
72 jam 30.67 £1.53 4333 +£0.58 50.67+£0.58 43.67 £0.58
84 jam 18.33 £2.08 3433+£058 3933+1.16 37.67+2.00
Keterangan :

TO : Kontrol (tanpa glukosa)
T1 : Glukosa 0,3 ¥/, %
T2 : Glukosa 0,6 %'/, %
T3 : Glukosa 0,9 V/, %

Hasil penelitian daya hidup spermatozoa kalkun pada pengencer kuning telur fosfat
dengan penambahan glukosa yang disimpan pada suhu 5°C dapat di lihat pada tabel 2.
Tabel 2 Rata-rata (x + SD) daya hidup spermatozoa kalkun pada pengencer kuning telur

fosfat dengan penambahan glukosa yang disimpan pada suhu 5°C.

Waktu Daya Hidup (%)
Pengamatan TO T1 T2 T3

0 jam 95.00£0.00  95.00+0.00 95.00+0.00 95.00+0.00
12 jam 87.67 £0.58 87.67+0.58 87.67+0.58 87.67+0.58
24 jam 86.67 £ 0.58 86.67£0.58 86.67+0.58 86.67 £0.58
36 jam 73.33£1.16 83.67+£0.58 83.67+0.58 73.67+0.58
48 jam 6733+1.16  78.67+£0.58 78.67+0.58 68.67 +0.58
60 jam 50.33 £0.58 62.67+0.58 63.67+£0.58 52.67£0.58
72 jam 40.33 +£0.58 50.33+0.58 57.67+0.58 47.67£0.58
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84 jam 31.33 £0.58 38.67+£0.58 4433+1.16 41.67+0.58

Keterangan :

TO : Kontrol (tanpa glukosa)
T1 : Glukosa 0,3 '/, %

T2 : Glukosa 0,6 %'/, %

T3 : Glukosa 0,9 V/, %

Penambahan glukosa memberikan perbedaan yang nyata (p<0,05) terhadap motilitas dan
daya hidup spermatozoa kalkun pada pengencer kuning telur fosfat yang disimpan pada suhu
5°C. Hasil menunjukkan bahwa secara umum penambahan glukosa pada bahan pengencer
kuning telur fosfat mampu mempertahankan motilitas dan daya hidup spermatozoa kalkun yang
disimpan pada suhu 5°C sampai 84 jam pengamatan pada batas ukuran kelayakan motilitas 40%
dan daya hidup spermatozoa dibawah 45% (Tabel 1 dan 2). Dari hasil penelitian yang didapat
membuktikan bahwa penambahan glukosa secara nyata (p<0,05) dapat mempertahankan
motilitas dan daya hidup spermatozoa kalkun pada pengencer kuning telur fosfat yang disimpan
pada suhu 5°C bila dibandingkan dengan kontrol. Hal ini juga membuktikan bahwa glukosa
dapat berperan sebagai senyawa krioprotektan ekstraseluler dalam terjadinya kejutan dingin.

Selanjutnya melalui uji lanjutan yaitu dengan uji Duncan memperlihatkan bahwa
konsentrasi 0,6 “/, % penambahan glukosa pada pengencer kuning telur fosfat yang disimpan
pada suhu 5°C memberikan hasil yang terbaik terhadap motilitas dan daya hidup spermatozoa
kalkun. Hal tersebut mengindikasikan penambahan glukosa dengan konsentrasi 0,6 “/, % pada
pengencer kuning telur fosfat merupakan dosis optimum dan terbaik dalam mempertahankan
kualitas semen cair kalkun yang disimpan pada suhu 5°C.

Pada konsentrasi glukosa 0,3 “/, % terjadi penurunan terhadap motilitas dan daya hidup
spermatozoa, hal ini kemungkinan disebabkan karena senyawa krioprotektan ekstraseluler
(glukosa) pada konsentrasi tersebut belum mencukupi untuk mencegah terjadinya kejutan dingin.
Sedangkan pada konsentrasi glukosa 0,9 ¥/, % juga terjadi penurunan motilitas dan daya hidup
spermatozoa, hal ini diduga karena penambahan senyawa krioprotektan ekstraseluler dalam
jumlah banyak dapat mengakibatkan meningkatnya tekanan osmotik larutan pengencer.
Peningkatan tekanan osmotik larutan pengencer mengakibatkan kepekatan pada larutan
pengencer, sehingga dapat mengurangi ruang gerak bagi spermatozoa yang akhirnya berakibat

pada motilitas spermatozoa. Jika kurang dapat diadaptasi dengan baik oleh spermatozoa dapat
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berakibat buruk terhadap berlangsungnya proses metabolisme spermatozoa. Hal ini akan
mengganggu berlangsungnya proses-proses biokimia secara normal di dalam sel, yang pada
akhirnya akan menurunkan daya hidup spermatozoa itu sendiri selama penyimpanan. Fenomena
ini didukung hasil penelitian Rizal et al., (2006) yang melaporkan bahwa penambahan 120 mM
laktosa di dalam pengencer Tris menghasilkan semen beku dengan kualitas yang nyata lebih
rendah dibandingkan dengan penambahan 60 mM.

Selain sebagai kriprotektan ekstraseluler, glukosa juga dapat berfungsi sebagai sumber
energi cadangan bagi spermatozoa. Dimana dalam proses penyimpanan pada suhu dingin (5°C),
proses metabolisme spermatozoa akan tetap berlangsung meskipun terjadi penurunan
metabolisme. Sehingga spermatozoa akan selalu membutuhkan energi untuk dapat
bermetabolisme selama proses penyimpanan. Hal tersebut menyebabkan lama waktu
penyimpanan berpengaruh terhadap motilitas dan daya hidup spermatozoa. Dalam penelitian ini
diperoleh hasil bahwa waktu pengamatan memberikan perbedaan yang nyata (p<0,05) terhadap
motilitas dan daya hidup spermatozoa kalkun. Semakin lama waktu penyimpanan akan
menyebabkan terjadinya penurunan motilitas dan daya hidup spermatozoa (Tabel 1 dan 2). Hal
ini disebabkan karena motilitas dan daya hidup spermatozoa sangat bergantung pada suplai
energi berupa adenosin tri phosphat (ATP) hasil metabolisme. Dalam hal ini1 glukosa dapat
berfungsi sebagai substrat sumber energi cadangan bagi spermatozoa menggantikan suplai energi

dari pengencer kuning telur fosfat yang akan terus berkurang selama proses penyimpanan.

SIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan glukosa pada pengencer kuning telur
fosfat memberikan pengaruh nyata untuk mempertahankan motilitas dan daya hidup
spermatozoa. Penambahan glukosa dengan konsentrasi 0,6 “/, % merupakan dosis ideal untuk
mempertahankan motilitas dan daya hidup spermatozoa kalkun (Meleagris gallopavo) pada

pengencer kuning telur fosfat yang disimpan pada suhu 5°C.

SARAN
Perlu dilakukan penelitian lanjutan terhadap fertilitas dan daya tetas telur kalkun, yang

dihasilkan dari proses IB dengan menggunakan semen yang disimpan pada suhu 5°C dengan
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penambahan glukosa pada pengencer kuning telur fosfat, serta Perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut tentang penambahan glukosa pada semen kalkun yang disimpan dalam straw beku (-

196°C).
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